BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh persepsi konsumen atas
marketing-mix terhadap brand preference antara Pixy dan Wardah pada generasi
milenial di Kota Bandung, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Persepsi generasi milenial di Kota Bandung atas marketing-mix Pixy dan
Wardah.
e Produk
Konsumen mempersepsikan produk kosmetik Wardah secara keseluruhan
lebih baik jika dibandingkan dengan produk kosmetik Pixy. Mayoritas dari
responden menilai bahwa Wardah memiliki variasi produk kosmetik yang
lebih lengkap dibandingkan dengan produk Pixy. Selain itu juga, merek
kosmetik Wardah mudah dikenali dan memiliki reputasi produk kosmetik
yang lebih baik bila dibandingkan dengan produk Pixy.
e Harga
Konsumen mempersepsikan harga dari produk kosmetik Wardah secara
keseluruhan lebih baik jika dibandingkan dengan produk kosmetik Pixy.
Mayoritas dari responden menilai bahwa Wardah memiliki harga yang
sesuai dengan kualitas yang ditawarkan bila dibandingkan dengan produk
Pixy. Hal ini tercermin dengan walaupun harga produk kosmetik Wardah
lebih mahal, konsumen lebih memilih Wardah dibandingkan dengan Pixy.
e Tempat
Konsumen mempersepsikan dimensi tempat dari kosmetik Wardah secara
keseluruhan lebih baik jika dibandingkan dengan produk kosmetik Pixy.
Mayoritas dari responden menilai bahwa Wardah memiliki ketersediaan
produk yang lebih baik bila dibandingkan dengan produk Pixy. Namun
apabila diperhatikan secara lebih teliti memang terdapat sedikit

kecenderungan dimana konsumen menilai bahwa produk Wardah lebih
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mudah untuk didapatkannya dari segi ketersediaan produk maupun
kemudahan untuk melakukan pembelian.

Promosi

Konsumen mempersepsikan dimensi promosi dari produk kosmetik
Wardah secara keseluruhan lebih baik jika dibandingkan dengan produk
kosmetik Pixy. Mayoritas dari responden menilai bahwa Wardah memiliki
personal sales assistant yang lebih dapat memberikan informasi dengan
baik.

. Persepsi generasi milenial di Kota Bandung atas brand preference Pixy
dan Wardah.

Berdasarkan beberapa indikator yang terdapat pada variabel brand
preference, maka dapat disimpulkan bahwa konsumen cenderung lebih
tertarik, menyukai, dan memilih Wardah dibandingkan dengan Pixy.
Namun apabila diperhatikan pada indikator cenderung membeli, indikator
ini memiliki nilai rata-rata hitung paling rendah. Maka dari itu, dapat
diasumsikan bahwa tidak selalu semua responden yang lebih tertarik,
menyukai, dan memilih merek Wardah pasti akan melakukan pembelian
produk kosmetik Wardah.

Berdasarkan analisis regresi linear berganda dan pengujian hipotesis yang
telah dilakukan pada Uji F dan Uji T, maka didapatkan hasil bahwa
persepsi konsumen atas variabel marketing-mix berpengaruh terhadap
variabel brand preference. Selain itu, didapati bahwa dimensi yang
berpengaruh secara positif terhadap brand preference yaitu dimensi
produk (Xi) dan harga (X2). Besar pengaruh masing-masing dimensi
tersebut terhadap brand preference yaitu:

e Produk (Xi) berpengaruh sebesar 93,3% terhadap brand

preference.

e Harga (X2) berpengaruh sebesar 15,9% terhadap brand preference.
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5.2 Saran

Pada bagian ini penulis akan memberikan saran bagi produk kosmetik Pixy dan

Wardah guna membantu pengembangan strategi dari kedua perusahaan tersebut.

Namun berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada marketing mix, didapati

bahwa produk kosmetik Wardah lebih unggul dibandingkan dengan Pixy. Oleh

karena itu, saran yang diberikan penulis mayoritas lebih tertuju bagi perusahaan

PT Mandom dimana perusahaan yang memproduksi produk kosmetik Pixy.

Berikut merupakan beberapa saran untuk kedua produk kosmetik tersebut.

e Pixy

Dimensi Produk

Dari segi produk, Pixy dapat membuat lebih banyak variasi
produknya, seperti rangkaian perawatan wajah dan membuat rangkaian
dengan variasi produk yang lebih banyak. Hal ini dikarenakan menurut
hasil observasi penulis Pixy biasanya hanya mengeluarkan tiga produk
dalam satu rangkaian. Selain itu, Pixy juga dapat membuat formula baru
dengan formula yang lebih ringan. Hal ini dikarenakan banyak produk
pixy yang terkesan “cakey” untuk produk yang digunakan sehari-hari
dikarenakan kemampuan full coverage yang ditawarkan oleh produk
Pixy. Mungkin lebih baik jika perusahaan mempertimbangkan untuk
membuat rangkaian baru dengan formula yang ringan dan aman juga
tidak menggunakan formulasi full coverage.

Dari segi kemasan, Pixy memiliki keluhan yaitu kemasan yang
sering bocor. Hal ini mungkin dapat menjadi pertimbangan perusahaan
untuk melakukan pada produk-produk yang sering bocor. Produk-produk
tersebut adalah produk lip cream dan bedak (powder). Hal ini
dikarenakan sangat disayangkan jika kemasan mudah tumpah atau bocor
karena kemasan Pixy terutama untuk loose powder memiliki kemasan
yang memikirkan penggunaan konsumen dimana memiliki tempat
tersendiri untuk menyimpan puff yang akan digunakan.

Dimensi Harga
Dari segi harga, mungkin Pixy dapat menaikkan sedikit harga dari

yang sudah ditetapkan sekarang. Namun adanya peningkatan harga ini
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harus dapat membuat konsumen merasakan perubahan yang dilakukan
olen produk Pixy karena sudah menaikkan harganya. Hal ini dapat
dilakukan dengan memperbaiki kemasan ataupun membuat rangkaian
produk baru yang lebih memenuhi kebutuhan konsumen produktif yang
sering menggunakan makeup. Oleh karena itu, harga yang ditawarkan
harus dipastikan sesuai dengan produk yang diberikan.
- Dimensi Tempat

Dari segi tempat, Pixy dapat mempertimbangkan untuk lebih
mempercepat untuk menyetok produk yang sedang banyak konsumen cari.
Hal ini didukung dengan wawancara tidak terstruktur yang dilakukan oleh
penulis bahwa konsumen memiliki kesulitan untuk mendapatkan produk
terbaru Pixy. Selain itu juga, untuk menyasar kalangan menengah ke atas,
Pixy harus mulai lebih memasukkan produk-produknya ke banyak tempat
kosmetik yang ada di kota Bandung.

- Dimensi Promosi

Dari segi promosi, Pixy harus mampu menciptakan persepsi positif
dari mata konsumen. Hal ini dapat dilakukan dengan cara personal sales
assistant Pixy harus lebih ramah dan aktif. Selain itu, memperbanyak
personal sales assistant di counter toko kosmetik atau supermarket juga
dapat membantu dalam melakukan pemasaran produk dan lebih
memperhatikan ketersediaan produk Pixy. Dengan menciptakan persepsi
positif dimata konsumen, jika konsumen tersebut sudah percaya dengan
Pixy, konsumen tersebut dapat merekomendasikan produk Pixy kepada
rekan-rekannya. Hal ini dikarenakan untuk produk kosmetik, konsumen
lebih percaya jika ada kerabatnya yang sudah pernah mencobanya. Oleh
karena itu, memberikan sampel produk kosmetik juga merupakan suatu

hal yang dapat dilakukan pihak perusahaan untuk mengatasi masalah ini.

e Wardah
- Secara keseluruhan, dimensi pada marketing-mix sudah baik. Namun
Wardah harus bisa mensosialisasikan kepada konsumen bahwa perbedaan

harga pada produk kosmetik yang sejenis merupakan suatu hal yang
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pantas dikarenakan kualitas produk yang ditawarkan oleh Wardah sesuai
dengan harga yang ditawarkan. Hal ini dikarenakan beberapa konsumen
yang menengah ke bawah menganggap bahwa sebenarnya produk
kosmetik Wardah sudah terkesan mahal dan kurang terjangkau. Wardah
harus mampu menyakinkan konsumen bahwa mereka akan terus
mempertahankan kualitas produk yang ditawarkan. Sehingga, konsumen
dapat terus mendapatkan manfaat dan kualitas yang lebih baik dari
perbedaan harga yang ada.

Wardah juga harus memperhatikan formula yang digunakan untuk produk
pembersih wajah, dimana pada saat melakukan preliminary research,
penulis mendapatkan keluhan dari beberapa konsumen yang sudah
menggunakan pembersih kosmetik produk Wardah dan dari semua yang
mencoba konsumen tersebut tidak cocok dengan pembersih kosmetik
produk Wardah. Semua konsumen inipun berkata bahwa setelah
menggunakan pembersih kosmetik ini, wajah konsumen tersebut menjadi
gatal-gatal. Padahal biasanya konsumen tersebut cocok menggunakan
produk Wardah. Dari hal ini, mungkin pihak perusahaan dapat
mempertimbangkan untuk membuat formula baru bagi pembersih

kosmetik tersebut.
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